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Temde contracts via the internet {eyberspace transactinns) or e-commeree or in other terms s o necessity in

e development of cyberspace in the lase ten decades. In reems of dee applicable legal aspects, contracts
“=wde wia the inmernet is havingr a substantial difference with the convennonal conract lawe Prom the

wewpolnt of Islimic Law (fagh), the mplementation of ecommerce business transscdons can be
sl with s nafuer A tons in the aay of payment und delivery of commodities which serve as the
wiect of the mansmcton. Transactons in e-commerce over the Internet can be aligned with the principies
i e cxisting tanssetion in the transaction alral, especially relating to the parties involved in the
nof, the conscasus smement and thansucton thoough 2 tansicton object. Based oo these
the commercial transactions.over the Internet is allowed as long as meet the principles of the
£ {agad]) in Telamn, namely: (1) the parties iu;mh'adhirlwlmnt'tq;thc pontract with proves good
snceriny; () the process of conveying staternens of the consenses between party is clear and not
smcting with thar's and (3) the ohject of ranssctions (goods or services) is something that s kalal.

: Trwde comiracts wa intermet; Lagal aspects of contracts; Trunsactions al-salan

Hukum Islam yang bersumber utama dasi al-Qur'an pada dasamya mengatur semua
vang berkaitan dengan hubungan yang bersifat vertikal (fabi' min allah) dan hubungan
bersifat honzontal (habf min alnar), Dalam kaitannya dengan hubungan yang bersifat
tal dalsm Islam salah satunya dikenal dengan istlah muamalat vaita vaea tertib hukum
s peraturan mengenai hubungan sesama rerutama terkait dengan masalah jual-beli, sewa-
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inenvews, hukom perikatan, dan hubungan ckonomi dan bisnis pada vioumnya.

Al-Qur'an sebagal pegangan bidup wmat 1slam welab mengarar secara cksplisit tata caza
ataw kegiatan-kepatan berbisnizs, dan memandang bisnis sehagai sebuah pekerjaan vang
menguntungkan dan menvenangkan, sehingga al- Qur'an sangat mendorong dan memotivasi
umnat lslam untuk melakukan transaksi bisnis dalam kehidupan mereka seperti di jelaskan
dalemn al-Clur’an surat AA-Bagerah ayar 275, Al-Qus’an mengakui legitimasi bisnis, dan juga
memaparkan prinsip-prinsip dan petunjuk-petunjuk dalam masalah bisnis antar individu
maupun kelompok. Al-Qur'an mengakui hak individu dan kelompok untuk memiliki dan
memmindzhkan suam kekayaan secara bebas dan tanpa paksaan, Al-Clur’an mengakul otoritas
deligatif terhadap harta yang dimiliki secara legal oleh seorang individu atau kelompok. Al-
Crur'an memberikan kemerdekaan penuh unmk melakukan transaksi apa saja, scsua dengan
vang dikehendaki dengan baras-batas vang ditentukan oleh Syar’sh. Kekayaan dianggap
sebagai sesuaty vany Gdak bisa diganggu pugrat dan dndakan penggunaan harta orang lain
dengan cara tidak halal arau tanpa izin dari pemilik yang sah merupakan hal vang dilarang
Oleh karena itu, penghormatan hak hidup, harta dan kehormatan merapakan kevajiban
agrama sebagaimana terunglap dalam Surah al-Nisa ayar 29,

Pengakuan al-Chur'an terhadap pemilikan harta benda, meropakan dasar legalitas seorang
Muslim untuk mengambil keputusan yang berhubungan dengan harta milikoya, apakah dia
akan menggunakan, menjual arae menukar harea miliknya dengan benmk kekayaan yang
lain. Al-Qur’an memberkan kebebasan berbisnis secara sempurna, baik yang bersifat inter-
nal mavpun cksternal. Pembatazan dalam hal kevangan dan kontrol pertukaran juga
dibebaskan, karena hal itu menyangkut kebebasan para pelaku bisnis.

Satu yang perfu disadan, hahwa perkembangan wknologi elekeronika yang betlangsung
sangat cepat akhir-akhir ini telab mempenganhi hampir selurah aspek kehidupan dan keggatan
di masyarakar termasuk pola dan perilaku berbisniz. Jaringan komunikasi global telah
menciptakan tantangan-tantangan terhadap cara pengaturan transaksi-transaksi sosial dan
ekonomi. Pendudul dunia yang terpisah-pisah secara geografis kini semakin merasakan
sebagrai bagian dari masyarakat plobal yang menyar, Secara tradisional aturan-aturan hukum
pmumnyva mengatur petilaku-perilaku subyek-subyek hukum di berbagai bidang kegratan

sertentn untuk wilayah-vdlavah teetentu, Batas-baras nasional dan substansif ini membentuk
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parndigma kedaulatan bagy parn pembentuk kebijakan dan pebentk hukom, atuns-aturin
Sukum di berlakukan di wilayah-wilayah para pembuat hukum i amsing-masiog, Dengan
perkembangan teknolog dan janngan komunikasi global tampaknya banyak aspek penganran
Bukum yang memerlukan redefinisi dan pemikiran kembal.

Di antara media yang paling menonjol dalam transformasi elektronika yang tengah
Serlangsung adalah apa yang discbut dengan interner (Hata, 2001). Suatu penemuan yang
paca mulanya menjadi alar pertukaran data ilmish dan akademik, kini telah berubah mienjadi
perlenpkapan hidup schari-har dan dapat diskses dari berbagai belahan planet ini. Intermnet
mveraksi antara produsen dan konsumen di pasar clektronik. Para pengusaha mampo memuolai
mvestasinya dengan lebih mudah dan modal lebib kedl, namun dengan mengakses intemet
mampu membangun jaringan konsumen di seluruh dunia. Menurut suatu perkiraan
serdagangan melahi internet dapat bernilai rarusan millyar dollar pada awal abad ke dua
puduh samm ni.

Perkembangan internet, yang jugs disebut teknologl janngan kompter global, pada
shhirnya telah mendpeakan suatn dunia baru yang dinamakan gberspace, yang kemodian
durriemahkan menjadi demia sape atau duwa mepeniers (Setyabuods, 2001: B).

Apalcah sebenarnya yang dimaksud dengan fmfernef atau Cybergpare® Menurot Jusef Jacobus
Servabudi, pberspace adalah scbush dunia komunikasi berbasis komputer, yang menawarkan
geat realitas bary, yaitu realitas virtual (wnte reaig). Adapun menorot Onno W Purbo
Parbo, 2001:1), internee sering dissostasikan schaga media tanpa batas, Dimensi ruang,

waktu, birokesi, kemapanan dan tembok struknarisasi yang selama ini ada di donia nyae
yamg mudah di tembus oleh teknologt informasi. Demokratisasi, keerbukaan, kebebasan
Serticara, kompetisi bebas, perdaganpan bebas yang diimbangi oleh kemampuan intelektual
e profesionalisme yang tinggi yang menjadi cid khas dunia informasi mendatang di era
phobalisasi. Sedangkan dalam pandangan Mahkamah Agung USA (Hara, 2000:1), mternet
ermikan sehagar

= am ssernational metwork of computers that provides g wide rariety of commrunication and imformaion
seiieval mathods fo aif those with acvers fo the indermet, Tiir fucleder electronic mad, awdomatic matiing
ot reraiver, wews groups, chat veoms, Be world wide welf”, vang secara keseluruhan membentuk
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micdium viang disehut “CIBER SPACE™ vung dapat dijangkau sinpapun di dunia tanpa

mengidahkan lokas: geogratis wenentw, vang memiliki akses ke internet wersehbai

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapatlah disempulkan babhwa inteener atau
pberpare hakekatnya adalab suatu janngan eelckomunikasi digital yang menggunakan skses
komputer secard global. Akses ini dapat menembus batas kedaulatan suam negara, batas
buscdaya, baras agama, politk, ras, hirarkhi, birokeasi sehingea mampu mengubah pengertian
tentang masyamkat, komumtas, komunikasi, interaksi sosial dan budaya, serta membawa
perubahan yang besar dan mensdsar pada tatanan sosial dan budaya dalam skala global.

Padz skala praksiz, data stanstok menonjuklan, hahmimﬁh pengguna mneernet di Amenka
Serikat pada akhir tahun 1999 mencapai 110.000.000 (seratos sepulub juta). Di Eropa
pengguna internct pada rahun 2000 mencapal 135, 000.000 (seratus tga puluh Hma juta),
ﬁtdﬂ.ﬂgkﬂndi!hsi.i-ﬁuiﬁkmmpﬂj T2, (000 (rujub pulub chua juta) sementara di Amerika
sehatan dan Amedka tengah mencapat angka 19600000 (sembilan belas juta enam rams
ribu) (Badrulzaman, 2000: 2).

Salah sanu transaksl bisnis vang bisa dilabukan melalui internet adalah yang disebut dengan
kontrak dagang (I2-Coasrers), Di sejumiabh negara maju kontrak dagang vid internet ini relah
memiliki porsi biznis yang cokup sigmfikan dan perkembangannya diberbagar kawasan dunia
akan tetus berproses dengan cepat. WI'O mencacar {Haea, 2001 6), babroa nilal transaks e
consseerve telah mencapai nilai 300 Milyar Dollar pada tabun 2001 darl sama sekali tidak ada
nilainya pada awal 90-an, Transaks ini diproyeksikan akan teres tumbeh dar hanya 1% dari
sehuruh teansaksi komersisl di Amerika Serikat pada tahun 1996 menjadi 2-3% pada tahun
2001 dan 14% pada hon 2007 i,

Mamon demikian dari perspeknf hukum perkembangan kontrak dagang via internet
telah menimbulkan berbagal ketidakpastian di bidang hukum kontrak positif (Hukum
Perdata) dan Hukom Islam yang memerlukan penanganan sesepera mungkin, Menurue Moch,
Ismaeni 200Kk 13-14), persoalan-persoalan tersebur dapat muncul terotama berkaitan dengan
prinsip-prinsip hukum kontrak ity sendid, sepert kapan lahimya kontrak, hukum mana
vang berlaku kalaw antame pibak yang melakukan penawaran dan pihak yang mengakseptasi
berdomisili di negara yang berlainan, bagaimans puls ketentuannya kalao obyek penanpan
berups ja5a, schm.gga hal il meropakan antangan bagt kalangan orang hukam. Sementara
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St komteks Hubue Isham menyamgkat bagaimana Hukum Islim merespon pengaturan
Lesenmuan-ketentuan hukam kontrak via intemmee.

ipihak lain permasalahan-permasalaban yang muncul terutama menyangkut legalitas
can suatu konteak atau perjanjian, Ada perubahan cara pandang yundis terhadap bentuk
perpajan dan model @erewsiona) irading yang memerlukan dokumen tekstual berbentuk
womirak; nnta basab; dan konmsk fsik dalam ruang nyata, menjadi model digital dimana
selurch dokumen dibuat dalam ruang maya (ober ). Dalam perspekeif Hubkum Perkaran
Lsdamn, ecommeree sepintas sepertinga berbeda karena mode] tansaksi ¢-commerce seluruh dokumen
- dan proses transaksinya dibuat dalam ruang maya (gder speve), sedangkan dalam penkatan
- Blam sclama ini yang berkembang adalah layaknya transaksi konvensional linnya yakani
~ secara kontak Gsik disertai beberapa syarat dan ruken vang harus terpenuhi dalam suais
ot perikatan, Apakah dengan demikian dalam hukum perikatan lslam odak mengakomodi
- moded transaksi eoamren?

Berdasarkan alasan rersebur, maka kajian ini sangar perlu untk dilakukan dengan mjpuan
etk mengelaborasi s hukum vang berkaitan dengan Aspek Hulum Kontrak Dagang via
Beeerner (Cpberspace Transactons) Dalam Sistemn Hukum Islam. Dar isu senteal tersebut
Sabarkan dalam pertanyaan operasional sebagai benkur: Pertama, bagaimanakah Hukom
Pownf (Huokum Perdata) mengatur rentang prinsip-prinsip konmrak dagang via interner?;
Kefnr_ apakah p:i.n,iip—pfimip kontrak dagang via internet tersehut menmaliks Fn:s:maiaudm:@n
prosip-prinsip kontrak dagang dalam: Hukum Islam?

mendorong negara-negara untok mengkhususkan did pada produksi barang dan jasa di
mereka paling efiesien (Hara, 2001:2), Ramalan ini cokup logis, hal ini mengingar,
pertumbuhan perekonomian suatu nepara salah satunye adalah karena ditopang dari
Beampuan negara tesschut memproduksi barang dan jasa yang lebib efisien. Efisien dalam
produksi, transportasi pengiriman, magpun dalam layanan.

Salah satu transaksi bisnis yang biasa dilakukan melalul internet adslah apa yang disebar
boorak dagang, Terapi hingga saar ini belum ada istilah vang serempak mengenal konrak
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cagnng vin internet sersebut. Ada schagian vang menyvebut sebhagas IPER Comdract, Transaksi
Lragng Blektronik, E-Comeaens (sehagai singlatan dari sbevmic conmers), dan Kontrak Dagang
Dhunia Mayaneara. Sedangkan Maram Daras Badrulzaman menggunakan istilah Kontrak
Dragzanyr Flektronik (KIDYE). Dalam pembahasan ini penulis menggunakan isdlah yang lebib
umum yaitw kontrak Dagang via Intemet atau Kontrak Dagang Dunia Mayantara (Cybergacs
Trmsackion), yaitu suatu istilah unk menyebut bahwa rransaksi (kontrak) perdagangan Fang
dilakukan dengan menggonakan jasa layanan internet. Istilah ini schagai lawan dari kontrak
dagrany yang dilakukan secara konvensional, yaitu tnelalul pertemuan secara foer fo face antara
penjuzl {debitnr] dan pembell (Erediven),

Menurut Orgawization for Feonemic Coaperation and Development (OTCDY), konerak dagang
dunia mava adalah transaksi berdasarkan proses dan rransmisi data secara elekrronik.
Sementara -Aifrance for Giabal Brsiers yaita sustn asosiasi di bidang perdagangan internasional
terkemuka, mengartikan e-commerre schagai selurub traksalsi nilai yang melibatkan teansfer
informasy, produk, jasa atau pembayaran melalul jaringan elekeronika sebagai emdia. Melalui
media tersebut barang dan jasa yang bernilsi ckonomi dirancang, dihasilkan, ditklankan,
dii-;a!:alugi{an., diinventatisast, dibel atan dikidmkan. Dcﬂgan dermmikizn dalam p;:ndangari
Warld Trade Chrgawsgation (WTOY), e-cmmerce inl mencakup semua kegiatan sepert produksi,
chstribuisi, permasaran, penjualan, penpiriman barang atau jasa melabu cara elektronile (Hata,
2001 :2). Sementara Sutan Remy Sjahdeni (2000,:1) dalam makalzhnya BE-Commerce, Tinjauan
dan Perspektif Hukom mendefinisikan kontrak dagang donia mayantara schagai kegiaran-
kegiatan bisnis vang menyangkut konsumen (ossmes), manufakour (mannfacture), servfce pro-
wiclers, dan pedagang perantara (incermediones) dengan menpgunakan jaringan-jaringan
komputer (rompeder peimonts), yamu imfernet. E-commerce ini sudah melipun seluroh spec-
erum kegiatan kommersial,

Definisi ¢-commerse secara lengkap dikemukakan oleh Julian Ding (Badrabeaman, 2000: 23,
bahwa: E-Commerre Tramsaction adalah transaksi dagang antura penjual dan pembeli untuk
menyedizkan barang, jasa atan mengambil alih hak. Kontrak ini dilakukan dengan media
clekeronik {digital medium} di mana pars pibiak tidak hadir secara fisik. Media ini terdapat di
dalam janingan umum dengan sistem terbuka yaitu internet ata Fankd 154 16, Transaksi

ini terjadi terlepas dari batas wilayah dan syarat nasional,
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Bordasarkan definiz teeschut, maka setidaknya terdapat 6 (enam) komponen dalam
Bk dagang via nrernet ind, yaitu: (1) ada kenteak dagang; (2) konteak it didaksanakan
Semenn miedia elekeronika (digital); (3) kehadnan fisik dan para pibak tdak diperlukan; (4)

Rewerak iru terjadi dalam jaringan publik; (5) sistemnya terbuka, yare dengan internet azu
BN W, dan (6) kontrak ity terlepas dagi batas, yundiksi nasional.

Walsupun istilah kontrak dagang via internet (opbergace fransacton atau o) bearu

- memperolch perhatian beberapa tahun terkahic ini, tetapi e-commeree relah muncul dalam
Serbagai bentuknya sudah lebih dan 20 {dua pulub) ahun. Teknobogi Ed#oroni Data Dnfer-
shmee (ED1) dan Edectromic Fands Trangfer (EFT) diperkenalkan untuk pertama kalinya paca
s tshun 197000, Pertumbuhan dan penggunazn Credits Candr, Antomated Teller Machines
(ATM), dan Telgpbene Bamking di tahun 1980-an juga merupakan bentuk-bentuk dan e-mom-
merer (Sjahden 2000:2),

Karakreristik kontrak dagang via internet

Secars umum yang dimaksed kontrak adalah perjanjian umum. Bentuk suatu perjanjian
sdslah bebas (rerwry), dapat lisan mavpun termiis. Dengan bentuk rermlis, pembukoan
sesjanjian lebih mudah daripads dengan lisan, Untuk perjanjian tertentu undang-undang
menghendaki agar bentuknya tertentu dan bentuk ini merupakan sywrar mudak untuk adanya
‘ksistensi, besfammmardy) perjanjian, misalnya pendinian Perseroan Terbatas (P'T) harus dengan
skta notaries, Denpan asas bentuk yang bebas ini, maka dapar ditenima oleh hukum perjanjian
kita, bentuk elektronik, internet, e-mad| fox dan kin-lain.

Lazimnya formar kontrak dagang yang dipergunakan di lingkungan masyarakat hukum,
konteak dagang via internet adalah kontrak dagang baku yang biasa dinamakan fake if o
leseve i comtrat. D1 Mederland keteptuan-ketentuan tentang sandard conéract (syarat-syarat baku)
sudah distur i dalamn KUHPerdatanya. Di Indonesia hal ini belum disour di dalam KUH
Perdara.

Konteak baku selalu dipersiapkan oleh pihak keeditur secara sepihak, Di dalam kontrak
i umumnya dimuat sparat-syarat yang membatasi kewsjiban kreditur. Syarat-syarat i
dinamakan eksonerasi klausules (rrvempiion dawse). Syarat inf sangat merugikan debitur, karena
kontrak ini hanya member 2 {dua) aliernarif, diterima atan ditolak elch debitur. Mengingat
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debitar sanpgat mebutobkan kontrak i, maka debitur menandatanganinya, 0 dalam
kepustakaan, kontrak baku ini discbut perjanpan paksaan (dvany confrarf) atiu Soke of or feate &

(ERIFEE,

Keberadaan para frifiak

Suat kontrak penanjian pada dasaenya tdmbul; disebablkan oleh adamya hubungan hukom
antara dun orang atau lebih yang berkedudukan sebagai detviter dan &redifior (Harahap, 1986:
14). Pade konteak dagang via internet, kedudukan para pthak meliput dua hal: Perfioma,
berkedudukan sebagai penyedia jasa internet (infermet srvice provider atau ISP). Internet Service
Provider, adalah pemiliki ruang elektronik disebut Webeiie/ Keybase yang rerdin dan oie yang
saru sama lannya dapat dibedakan. Unmk mengembangkan saluran elekoonik ini, ISP
dipasarkan ke masyarakat untuk skses internet dengan mempergunakan usaha pengembang/
penyalur jasa internet (fsfernetdiensiveniener). Kedwa, berkedudukan sebagai pengembang
{imttelectval agens atau agend), Agen ini bertugas membantu ISP untuk mengembangkan konscp
ISP dalam mempermucdah mgas-tugasnya. Misalnya, akses terhadap infrastrukiur yang
diperlukan antara lain: pemelthaman (s fmare) perangkat lunak, mengudarakan s, serta
infrastruktur lainnya.

Baras penyediaan jasa ISP atao apen vdak dibedakan secara tegas (aspek prrvaadrectd). Di
dalam dokerin ditermukan bermacam-macam jenis penyedia jasa, antara lan: aeess prosides
andend of information provider; site server provider, vale added sevvive provider, infernel tervive provider,
daw extramet serviee provider (Badrulzaman, 2000: 10).

Cirt konirak: dagany via internet

Jika dibandingkan dengan kontak dagang konvensional, kontrak dagang via internet memilik
ciri-ciri utama antara ki dalam hal berkomunikasi, paransi barang arau jasa, biaya, cam
pembayaran, aspek kerahasiaan, kaitan dengan hak milik intelektual, sistem penpumuman,
dan bentuk perjanjian.

Dralam kontrak dagang via internet cara komunikasi antara kedua belah pahak dilakukan
melalul wtwr internet, Dalam hal ini kedua belsh pibak harus meperhavkan, babwa situs
bukan vntek memberikan mformasi hal-hal yang odak pantas (ifgad. Dalam kebanyakan
perjanjian dengan Intewed Service Promer aran di dalam perjanjian standar terdapat klausol bagi
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clen untuk mlak menppunakan sious vang melanggar ketertiban umom (e gheviare arile of
wedeitzedel), pelanggaran rechadap karya-karya yang dilindung Undang-Unedang Hak Kekaya-
an Ineelekrual, mengadakan pengumuman yang menyesatkan, menyebarkan dokumen ter-
rang, dan berindak melawan peraturan intermasional yang reckait (Badrubeansan, 2000 11).

Dralam hal garansi dan vojwanng, di dalam konteak tersebut harus dinyatakan jaminan
vang harus dibuat oleh pengembang website atas hasil karya yang dibuat yang barus bebas
dari unsure penjiplakan, memperhatikan hak intelekal dan odak melanggar kenetwan ho-
kum yang ada,

Mengenai hasga dan cara pembayaran serta biapa, maka pama pihak dapat mengadakan
kesepakatan. Apakah harga dan pembayaran dilakukan secara sekalignes (ranai), keedit, ataupun
pembayaran berdasarkan jumlah terrenma dard wgas yang telah diselesaikan. Sedanghkan
kewajiban untuk mebayar panti rug dapat dilalakan dengan rink sharmg {pembagian resiko).
Dalam koatrak dapang via internet, kerahasiaan informasi yang terdapat di dalam konteak
mermpakan syarat utama dan pengembang terikat untuk menjaganya.

Agar website mempunya kemampuan untok melampau batas-batas yuridiks) nasiona,

= | T B, e R e L e

- e oy o a3 SikrE 1
LR R AR -RKULELL AR BIELCLI A aILH LKl

yang terjadi haros mengandung pilihan hukom. Amoya
para pihak sepakat pilihan kokum mana yang akan diambil, Selain i juga terdapat ketentuan,
bahwa terdapat jaminan terhadap hak milik intektuval.

Berkaitan dengan bentuk perjanjian, dalam konteak dagang via internet merupakan benmuk

petjanjian campuran [edlnacis i gemeris), yain perjanfian yang mengandung beberapa unsur
seperd perjanfian jual-beli, perjanjian pembukoan, sewa, kausa (g, dan lisensi,

Jerin dnirak .pﬂa_ggqg

Sctidaknya ada dua jenis kontrak dagang yang dapat dilakukan melalui intemnet, yaine Pertama,
birmis do bimis, Binwis fo Bindr adalah jenis kontrak yang dilakukan untuk swaru urusan bisnis
kegiaran bisnis Dalam hal pengatutin dari penpadaan suatu urusan bisnis kegiatan bisnis
mefalul welnie {dot-ros bsines), seseorang dapat mendesain dan mengembangian wefsiteny
sendin atanpun dengan bantuan seorang professional sebse dewigfer berdasarkan kesepakatan
dengan pedagang terschut {merrbanf) atau perjanjian desain dan pengembangan janngan
elektronik (pebite derfpn anid drvefapment comiract). Beberapa hal yang perdu dipesharikan dalam
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pembsiatan website deijgn and devedipment conirac, antars loin: sifae desain dan fungsi dari site
rersebul, rencana proyek, criteria evaliasi, pemilik dari perangkat lumitk yang dipaka, harga
dan eara pembayaran, hak eipta, kerahstaan, jiminan dan pengumuman,

Keaddua, bitmis to cwstwnrer, Para prhak dalam ¢-commerce contract ini adalah e-mirchant
yang menawarkan suatu peoduk atau jasa kepada pihak e-customer yang menggunakan,’
membeli barang/jass yang ditawarkan. Dalam hal ini emerchant hanya merupakan media
untik para pihak berkomunikasi yang ditkuti dengan penerimaan, penyampaian barang secara
nyata (pénrical delivery of gonds awd service). Sclain itu e-merchant juga meruprakian tempat
berlangsungnya komunikasi dan sekaligus sebagai rempat berlangsungnya penyerahan me-
dia tersebur.

Aspek-agpek bukn fovtrak dagany via iternet

Pada dasanya e-mmmeny sendiri memiliki karakterstik yang berbeda dengan hukurmn kontrak
pada umumnys, karens memiliki bidang-bidang yang lebih multidisipliner (sdtidicpdinary
Jfieid). Kompleksitas karakteristik yang melingkup e-mmmene tersebur setidaknya mencakup
tga bidang utama: Perfasea, bidang-bidang teknik seperti jaringan dan telekomunikasi,
pengaminan, penyimpanan dan pengambilan data (refrieral) dari multimedia, Kedwe, bidang-
bidang bisnis seperti pemasasan (marketing), pembelian dan penjualan (proconrecemnt smd Pier
eharing), penagihan dan pembayacan (billing and Payment); dan marajemen janngan disteibisi
(sutypicry chain momagementy; dan Ketign, sspek-aspek hukum, seperti information privucy, hak milik
invtelelorual (fnfelecina grapersy), perpajakan {foction), permbuatan penanjian dan penyelesaian
hukum lainmya:

Selain keberadaan kontrak dagang yang multidisipner terscbur, masalah serius terkait
dengan keberadaan dunia maya tersebut adalash masalah hukam. Terlehib terdapat beberapa
peenyatian, bahwa oleh karena transaksi tersebuot teadi di dunia maya, maka hukum yang
beelaku di dunia nyara tidak herdaku. Pendapat ini menjadi kuar karcna pada kenyatsannya
tidik ads pemilik tunggal dari internet,

Berkaitan dengan apa yang telah dikemukakan terschut, maka terdapat kebingungan
mengena apakah bokem perdata atau hokum pidana yang bedaku di dunia nyata berlaku
bag; interner. Banyak pengguna interoct ving memiliki pandangan, babws dunis interner
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bk ukuwm dan ﬁl:-h:li.l-tt‘l‘_'.‘:i pemcringah tichik Talbeh '|'|'|¢:|1|;:;|rr|l'|uri clan mcmasoki dunis
morniet (Shdeni, 2000:3).

Menanggapi hal seperti ini, Kanm Benyekhlel berpendapat, babhvwa sescorang tidak dapat
dikatakan sudah memahami betul fenomena menpenai dunia mava apabila pemahamannya
tanya terbatas pada unsur-unsur tchnik dan dunta maya it dan belum menyadan tentang
masalah-masalah hukum dari dunia maya it (Sjahdeni, 2000:3). Pernyataan tegas
dikemukakan oleh Sjahdeini, babwea:

Oleh karena interaksi dan perbuatan-perbuatan hukum yang tefadi melalui atau di donia

maya adalah sesungpuhnya interaksi antara sesama manusia dard dunia nyata dan apabila

terjadi pelangearan hak atas perbuatan bukum melalui atao di dunka maya ite adalah
petbuatan hokum yang dilakukan oleh manusia dan dunia nyata dan hak yang dilanggar
adatah hak dan manusia dan dunia nyata, maka hukum yang berlaku dan harus diterapkan

adalih hukum dar dunia nyaa (Sjahdeni, 2000:4),

Berdasarkan pendapat tersebut menjadi jelaslah, bahwa hukum yang berlaku di dunia
syara adalah beraku pula di dunis maya. Dengan demikian bahwa aspek-aspek hukum
yang berlaku di duma nya bedaku pula di dunia maya,

Peanppanasn domin, mame

Szlah satu syarat bagi mercka yang bermaksud menditikan perusahaan adalah penentuan
alamiat. Bagi dunia maya penentuan alamat ini diistilabkan dengan dowain same. Makin mirip
domain name tersebut dengan nama perusahsan amu merck barang vang dijual, makin
srudah bags pelanggan untuke menemukan alamar atao dosats sase tersebue, Misalnya, bag
Sank Indonesia pengpunaan sebsile &.oow skan mudah ditemukan orang danipada apabila
menggunakan doevn maee lain.

Aldat bukti

Paca transaksi-transaksi konvensional sepala sesuarunya dilaksanakan dengan menggunakan
dokumen kertas {paper-bated transaction). Apabila terjadi senghera di antara para pihak yang
Sermransaksi, maka dokumen-dokumen kerras irulab yang akan digunakan sebagai bukti
oich masing-masng pih;tk unmuk mekperkuar posisi hokum masing-masing
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Fial i beerbeds dengan transakss e Transaksi e adalih pafenfecs dam
fam, artinvd dokumen-dokumen yang dipakai bukanlah faper docaseen, mhinkan st s

imed,

Penpakuan feavberiativian &l

Ketennaan mengenai adanya “pemberitahuan tertulis” adalah sehagai syarar perjanjian atau
sebagat kerentuan sdministras yang haros dipenuhi oleh pibak-pihak tertentu kepada pihak-
pihak lain ataw instansi-instansi terenna; Schubungan dengan munculnya kehidupan dunis
nyatu dari intemnet, maka ombul pertanyaan apakah “pemberitabuan e-mpantd” dapat
mengeantikan fungsi “pemberitahuan tettulis™ sebhagai mana dimaksudkan dalam suatu
pCraniac.

Pemirafadan fnterne!

Tnternet telah menimbulkan masalah bara di bidang Hak Atas Kekaysan Intelekoual (HAKI).
Copyright, trademiark, piaten, trade seres, dan moral right sangar serpengaruh oleh internet, Insernet

memiliki beberapa karaktedstik teknis yang membuar masaloh-masalah HAKE rumbub
dengan subur.

Salah sato masalah yang timbul adalsh berkaitan dengan pembajakan Hak Cipra.
Sebagaimana terjadi di Thailand, yare pembajikan mapping product yang dikembangkan

olch Loy Trehnabugi Lid (Lasctech) oleh Thaimapguide.con (Sjahdeni, 2000:7).

Frrﬁm‘i!mrgaﬁ AL

Masalah hukum yang menyangkut perlindungan konsutnen sangat diperlukan bagi seorang
konsumen yang mekakukan transaksi e-vosmmere dengan merchane di negaea lain. Padia suatu
jual beli jarak jaub itu, kecurangan sering terjadi dan dengan demikian konsumen harus
dilindungi. Kecutangan-kecurangan tersebut dapat terjadi yang menyangkut keberadaan
penjual, barang yang dibeli dan parchare order, serta harga barang dan pembayarzn cleh
pembeli, Dengan demikian harus ada amuran hukum yang membernkan pedindungan kepada
konsumen yang beritikad baik, seperti perdindungan kepada konsumen yang melakukan
jual-beli di dunia nyara.
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|
Peramandanr

| Peeckonomian internet skan berdampak pada kehiclupan ekonomi dalim beberapa aspek,
| aeeara lain adalah dampak dan tansparannya harga-harga yang dipasarkan mellui imernet
| Puss bonsumen melabui internet mampu untuk membandingkan harga svatu batang yang
|inﬁ:hn buokan saj oleh beberapa took atau perusahaan yang menawarkan di suatu
| megara, tetapi juga di beberapa negara di luar neger. Pembelian barang dari loar negeri akan
E-:nmimﬂnn dampak terhadap penenimaan pajak, [ Eropa hal ini telah ombal sebagai

s=asalah yang cukup signifikan berkenaan dengan pencrimaan pajak pertambahan nilai (e
P o0

Hhabungon hukum fpara pibet
$iukum harus dapat menegaskan secara pasti hubungan-hubungan hukum dan para pihak
vary melakukan transaksi ecomwere. Sebagai contoh, dalan hal e-mmmeree dilaksanakan dengan
; senggunakan charge aend atau eredit cered sebagai alat pembayaran. Misaloga bank yang menjadi
| peserhit kartu (card issuer) dan suartn charge cards arau credit cards dibacdapkan kepada
waitn kasus di mana pemegang kartu (card holder) menolak: bertanggungjawab atas
| peiaksanaan pembayaran atas beban charbe cond atan ot crrd miliknya dengan alasan barang
| sarg dibeli mengandung cacar. Kasus hokum hal timbul adalah apakah pembayatan melabui
e card atan oredlit card merupakan pembayran mutlak atao pembayaran bersyarat kepada

'F:Iu:i.] baranag?

| Putndangan ferbadap the right fo privacy

- Pads intrenet, el tidak bersifat pribadi dan juga tidak terdindung secara aman. Kebanyakan
;‘-m@unn beranggapan, bahwa berkomunikasi melalui e-maif adalah seperti berkomunikasi
| meclalu relepon, yaitu pribadi dan aman (e and seaure). Menurut hokom, e-mail tidak
| Berufar prbadi. Catatan-catatan suatu #man dicarat masing-masing pada server pengirim
| = srver penerima, Di Amerika Serikat catatan rersebut dapat dipakai sebagai buko di
ks pengadilan, Sebagai contoh pengadilan kasus Oliver North dan Rodney King,

| Penghapusan catutan email tidak membuoat hapusnya catatan tersehut. Backup faper yang,
|
| Bemsartya ada pada server, tetap mencatat isi pesan e-mail ita, baik yang dihapus maupun
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vang tidak dihapus.

Sifar e-ean’ ini adalah cerbuka, aronys el wersebor dapat diterimm atau dikirim sccara
luas. Oleh kerena, it perle disadan benar oleh mereka vang berkomunikasi melalui e-mail
bahwa komunikasi yang sedang berlanpsung mungkin dirasakan hanya diketihui oleh kedun
belah pibik safa, tetaps ternyata tersebar secara umum, Sehubungan dengan ndzk teqammnys
pritacy and secre dalam betthomunikasi mengpunakan s, maka peru adanya undang:
undang vang melindungi night fo privacy bagi para pengguna internet.

Prowhatatan langgung jawab

Dalam perjanfian transaksi e-commerce perdu dipikirkan untek dimuat kiausal mengenai
pembatasan tanggung jawab dan para pihak, Pembatasan ini penting agar jelas bagi para
pihak batas-batas dan tanggung jawab masing-masing pihak. Namun yang penting
diperharikan adalah jangan sampai pembatazsan ranggung jawab itu, misalnya berupa klausul-
klausul eksemsi (exempion chases atau discloimer), melanggar asas keparotan yang berkaku pada
hokum yang dipilih oleh para pikak untuk diterspkan dalam menyelesalkan sengheta di
antars mengka (Sjahdeni, 2000611,

Pembatasan tanggung fawab dapat puls menentukan batas jumlsh ganti kerugian yang
dibyar oleh pihak yang sans kepada pihak yang lan spabila smbul sengheta. Dengan demikian,
parz pihak sudah scjzk dini mengetahw berapa besar kemungkinan masing-masing pihak
harus menanggung kewajiban pembayaran agnti kerugian apabila pitaknya cidera janji dan
kemudian diputuskan oleh pengadilan untuk membayar sejumlzh ganti rogi kepada pihak
PEOZEuEaAL
Prihan bk (choice of law)

Sekali seseorang mendirikan suatu perusahaan dan berusaha secara elekromk, maka
perusahasn dan usaha ite tidak berdangsung hanya sebatas negara di mana perusahaan it
didirikin. Perusahaan akan melakukan uwsaha-usahanya melewan semua batas negara yang
ada di dunia ind, Oleh karena itu, hubungan-hebungan hokum yang teradi karena transaksi
e-qonpmerce bukan saja akan merupakan bubungan-hubungan keperdaraan nagional yang tunduk
pada hokum perdatn dad suatu negara tertente, fetapi merapakan hubungan-hubungan
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Sererdaran internasional vang rermasuk dalam suang ingkep Hokam Percata Internasionsl,

\pabila dimbul suatu perselisthan vang menyangkut suatu transaksi emmmer di antara
wesnp-orang atau badan-badan bukum: yang berkedudukan di suatn negara yang berbeda
ks penentuan hukum mana yang beraku sangat diperfukan. Memang yang pasti hahwa
hebezadzan teansaksi tersebur terletak dalam bidang Hukum Perdara Internasional. Tetap
‘mssalah penentuzn hukum yang berlaku dalam ¢-commens akan dapat dipecabkan apabila
snears pembeli dan penjual, dibuat perjanjian yang di dalamnya memuat klausul yang
senentukan hukum dan negara mana yang akan diberlakukan apabila timbul perselisihan di
gorars mercka kelak.

Yarnindrd pemgaaidn (chinice af farsey]

S esulitan-kesulitan yang fimbul apabila refadi senghketa antara pihak di dalam transaksi «
semmerre, bukan saja menyangkut pilihan holum yang akan diteraphkan untuk difadikan dasar
senvelesaian senghkets yang timbul, tetapi juga mengenai pilihan pengadilan yang akan
memenksa sengketa tersebut, Hal ini dapat dihindari apabila para pihak menentukan di
Suium peranjian di antara mereka oengadilan mana yang mereka pilih untuk meayelsaikan
semrketa yang mungkin dmbuol kelat di kemudian han berkenaan dengan pelaksanaan dan
senafsiran perjanjian di anatara mereka.

Para pihak dapat pula menentukan di dalam pesjanjian it bahwa sengheta yang mungkin
wrmhul kelak di kemduian han disclesaikan oleh suam badan arbitrase, baik badan arbitrase
wstimasional maupun ad hoe. Klausul dalam perjanjian yang mengatur mengenai hal ini disebur
weitraiion provitions atau klansul arbierase (Sjahdeni, 2000:12).

Tinjauan urnum hukum konteak menurut hukum iglamepengertan hokum kontrak dagang

Secara etimobogis konerak {yang dalam bahasa Arab) dilstilahkan dengan Maahadab liifa
stau Akad, dalam konsep figh mu'amalzh istilah kontrak lehib dikenal dengan schutan akad
menurut istilah Fugahak, dapat berare:

e 3o gl g e dmy o Sy ol B3

liad el Perileation ol dengs qabis cara-cara yang dimpars'atkan yang sespanra danfek
padu yang diakadkan itn {(Ash Shiddieqy, 1974:10).
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bl kit melangkah lebih jauh mengenad hukum kograk ini, marilah weelebib dahulu
Lita meamy apa schenarnya vang dimaksud dengan konerak terschur. Banyak defenisi
tentang kontrak welih diberikan, masing-masing rergantung kepada bagian-bagian mana
dan kontrak rersebur yang diangeap sangat penting dan bagian tersebutlah yang ditonjolkan
dalam defenisi tersebur

Salah satu defenisi kontrak adalah yang diberikan oleh salah satu kamus babwa konerk
adalab suatu kesepakatan yang diperjanjikan (promiisery agreement) di antara dua atau lebih
pihak yang dapat menimbulkin memodifikass, atau menghilangkan hubungan hukum (Black,
1268: 394, Sclanjuenya juga ala yang memberikan pengernan kepada kontrak sebagai suara
perjanjian, atau seperangkat perjanjian dimins hukum memberikan gantl mug terhadap
wanpreitasi tethadap kontrak tersebue, atau terhadap pelaksanaan kontrak terschut oleh
hukum dianggap sebagai switu tugas (Gifis, 1974: 94).

Meyangkut aps yang telah diperkontrakan, masing-masing pihak haruslah menghormar
terhadap apa yang telah mercka perjanjikan sebab di dalam kerentuan hukum yang terdapat
dalam al-Qur'an antara lain dalam surae al-Maidah avae 1:

PP PR SR8 S PR TR A GRS L e WP SR e
€19 & 1S3 JLE':-:' s
Hai avang-orang yang bertmvan, perinlah aqed-agad tv, Dihatalan bagmms binatany fermak, kraali
_parg akan dibacakan kepadars, (Yang demikian iiu) demgan didak sephalatan beriwrs ketida
eamy sedang mengeriakan bafi, Semwmgesbeye Allah meenetafiban ks fukui mersrnt fang

drkebendaki-Nya (05, al-Maidah avat 1).

Adapun yang dimaksud dengan akad atau kontrak adalah janp setia kepada Allsh SWT.
dan juga meliputi perjanjian yvang diboat oleh manusiz dengan sesama dalam pergaulan
hidupnya schar-hari (Pasaribu, 1996:2). Dan ketentuan hukum tersebur dapar dilibat,
bahwaapapun alasannya merupakan suate perbuatan melanggar hukum dan apabila
sesentang itu telah melakukan sesuam perbuatan vang melanggar hukum, maka pelakunya

dapat dijarubkan suatu sanksi, Penjatuban sanksi tersebut alasan mengatur suatu konteak atau
yang dalam islah lain dinamakan dengan “wanpretas:™,
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S vt rpariad sl sty Lowtradk dewr fowrelkpensey

Aear suaru kontrak oleh hukum disnggap sah schingga mengikat kedua belnh pihak, maka
kontrak tersebut haruslah memenubi syarat-syarar tementu. Syarat sahnya kontrak ersebur
dunar digolongkan schagai berilout: Perfama, Syarar ssh yang wmom, vang teedin dar (1)
Eesepakatan kehendak, (2) Wewenang berbuar, (3) Perihal tertentu, dan (4) Kausa yang
bl Selain itu ada juga syarat lain yaitu: (1) Syarat itikad baik, (2) Syarat sesuai dengan
Rebuasaan, (3) Syarat seseail dengan kepatutan, dan (4) Syarat sesuai dengan kepentingan
T

eeua, syarat sah yang khusus, yang terdin dari: (1) Syarat terwolis untuk kontrak-kontrak
serrent, (2) Syarat akta notatis untuk konerak-kontrak tertentu, (3) Syarat akea pejabar terrentu
(vang bukan notans) untok kontrak-kontrak tertentu, dan (4] Syaat izin dan yang berwenang

Yang merupakan konsekuensi dari tidak terpenuhinga salah satu ataw lebib dari sparar-
syarat szhnya kontrak tersebut bervariasi mengiken syarat mana yang difanggar. Sehingpea
sics terjadi sengketa konsekuensi hukumnya adalsh sebagai berkot: Pertama, batal dems buloam
cwetng, ] amel woial), misalnga dalam hal dilanggar syarat abjektif diantaranya jika melanggar
penihal tertentu dan kausa yang legal. Kedws, dapat dibatalkan (wermistighaay, soidaide), misalnya
sk terpenuhinya syarat subjekif diantaranya kesepakatan kebendak dan kecakapan berbuat.
Betipa, kontrak tidak dapar dilaksanakan (weesforeeati), kontrak yang tidak dapat dibaksanakan
achalah kontrak yang odak begitu saja batal tetapi tidak dapat dilaksanakan, melankan masib
sempunya status hukum tertentu. Bedanya dengan kontrak yang batal (demi hukum) adalah
bahwa kontrak yang tdak dapat dilaksanakan masih munglon dikonversi menjadi kontrak
yang ssh. Sedangkan bedunya dengan kontrak yang dapat dibatalkan {rindabie) adalah bahwa
dslam kontrak yang dapat dibatalkan, koatrak rerschut sudah sah, mengikat dan dapar
dilaksannkan sampai dengan dibatalkan kontrak tersebot, sementara kontrak yang tdak
dapat dilaksankaan bukan mempunyal kekuatan hukum sebelum dikonversi menjadi kontrak
vang sah (Fuady,2001:34). Keswmat, sanksi administrasi, jika tdak terpenubi syacat kontrak
hanya mengakibarkan dikenakan sanksi adminiserasi saja terhadap salab satu pihak atau kedua
befash pihak dalam kontrak tersehut.
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Agap Ay domingk dpham ferelies Sestangean Tpa ol

lika dikag lebilh mendalam sebenamya ada 8 (delapan) asas yang mendasan akad secara
urmum, vang haros dilindung dan dijamin yaseu: (2) Rela samn rela o el (b Manfant
bagi bank dan nasabab; () Keadilan dalom arti yang luas; (d) Saling mengunmanglan; (e}
Kebebasan berkonteak; (f) Kepastian hukum; (g) Iikad baik dalam berbisms; dan (h) Tradis
chonomi masyarakat,

Sedangkan azaz kebebasan berkontrak dalam lembaga kevangan syari'sh sebagainmana
yang diatur dalam konsep-konsep hukum bisnis Islam (figh sssmaket) adalah sdimf-btﬂhm

Flwkownr &onirak bersifol bkt srempaior

Sebagaimana diketahui bahwa hukum dapar dibagy ke dalam dua bagian yaite
(Fuzdy, 2001:34% (1) Hukem Memaksa idasperd rachit, sramdatory dew, dan (Z) Hulbum Mengamr
(wctervallen: recht, aptional lew). Hukum tentang kontrak pada prinsipnya tergolong ke dalam
hukum mengarue. Artinya bahwa hukum tersebut baru berlaku sepanjang para pihak tickak
mengaturmya lain. Jika para pihak dalam berkontrak mengaturnys secara lain dari yang diatur
dalam hukum' kontrak, maka yang berlaku adalah apa yang diarar sendin oleh para pihak
tersebut kecuali undang-undang menenrukan lan.

gy debebasen berfowirak

Salah satu azsz dulam hukum kontrak llam sdalsh azaz kebebasan konteak [frecdawr of
comtract). Aetinya para pihak bebas membuat kontrak dan mengatug serdin is konerak erscbut,
sepanjang memenuhl ketentuan schapei berikot: Perfame, Memenuhi syame sebagai suatu
kontrak; Perams, ddak dilarang oleh peeatusan syarisr atn vodang-undang, Maksudnya
bahwa kontrak yang dindakan oleh para pihak jre bokanlah perbuatan yang bertentangan
dengan hukum atau perbuatan vang melawan hukum syari'ah, sebab konwak yang
bertentangan dengar ketentuan hukum syara’ adalah tidak sah, dan dengan sendinnya tidak
adla kewajiban bagy masing-masing pibak untuk menepat arao melaksanakan konteak reesebur
atau denpan perkataan lain apabila ist kontrak itu merupakan perbuatan yang melawan
hukom, maka kontrak diadakan dengan sendionya batal demi hukum. Dasar bukoam tentang
pembatalan kontmk yang meliwan hukum ini dapar dirupuki ketentuan hukum vang terdapat
dalam hadis Rasulullah saw
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\estl sesat bewtl perspartan g tidak ade dilome dital Alab adadah Dathel, sekalipan
ity syaral {Sabig, 1988:1%6).
Kosiaes, sesund denpan kebiasaan vang berlidas, Katigs, sepanjang kootrak rerschut dilaksanakan
an itikaed baik;
omtrak disdakan olch para pihak haruslah didasarkan kepada kesepakaran kedua belab
ek, dimana masing-masing pihak tidla/rela akan isi kontrak terscbut dan menupakan
Metendak bebas masing-masing pihak schingga masing-masing pihak mempunyai itikad
bek anmuk menepati kontrak tersebut. Azaz kebebasan berkontrak ini perlu karena i
seunakan refleksi dati sistem terbuka (e o) dasi bukum kontrak rersebur.

A s moengial

Asas ini mengajarkan bahwa suatu kontrak yang dibeat secara sah mempunyai thatan hukum
vang penuh. Dhalam hukum posidf asas ini dikenal dengan asas pucte s servanda (jangi it
sengikat). Setiap janji merupakan utang harus dibayar.

Ay parensngl darr readu Eamirak

siontrzk dalam lembaga keuangan syan'ah juga mengarr asas konsensual. Maksodnya adalah
bstwa sustu kontrak sudah sah dan mengikat ketika tercapai kata scpakat, reomenya selima
yesrat-syarar sahnya kontrak lainnya sudab dipenuhi, Jadi dengan adanya kata sepakat, kontrak
weschut pada prinsipnya sudah mengikat dan sudah mempunyai akibat hukum, sehingga
smulai saat it juga sudah timbul hak dan kewajiban di antara pan pihak. Dengan demikian,
cada prinsipnya syatat tertulis ddak diwajibkan unwuk suato kontrak. Kontrak bsan pun
sebenarnya sah-sah saja menurat hukum,

Namun pada dasarnya setap kontrak yang diboat dalam lembaga kevangan syari’sh
Gsyaratkan harus dibuar dalam bentuk tertulis, atau bahkan harus dibuat oleh atau di hadapan
cabat terteniy, schingga disebut dengan kontrak formal, Ini merupakan pengecuslizn dari
prinsip umum tentarg asas konsensusl tersebut, Hal mana dapar konsep asas konsensual ind
dapar dilihat dalam ayat yang berkaitan dengan masalah konteks mo'amalah Q.5 al- Bagarah
svat 282:

Hiai oramg-ariang yang berfnsan, apabily fany bermn aomlab tidak secara fanas sniunk wakin yany
diventukan, bearakiah kamy mewulickannya, Dan hendawklah seorang pemles & antara kany

1
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mestanliadkanstivyat demgn Benar, [ jaguartiads frenielis enggo srennlickanpa sebagamans b feiah
retgapurk iy, sk bendak b do menalis, dio bendaklal prang vang berhaiang it mengomiot ko
foapiar yermp ekt clftaedes ftse), el herdodelah b bertaka kepeds Alfal Tuisannya, dan Jenmgemioh ixt
menguranyy sedikifpon darifada butangrya. Jika yang berbulang ite aramg yaig femat akalpa aien
demaly (keadaannya) ataw dia sendini fidak mampe sengomlakkan, maka bendakloh wedinya
mempimlakhan degan g, Dan persaksibantalh dengan dug orang siksd dars orangorang flaki
cigtarunm). Jide tak adi dua orang ook, maka (bolh) seorang felaks dn du g perevgfuan
Jamganlah swksi-raks itn enggan (members keterangan) apabils msveka dipangail; dan janganial
At femn el boutiang itw, baik frcil mispon besar sampai batas wakiy mepsbaperma,. Yang
clerwikian itw, Jebih acdid i sivi Alah daw Jebih dapar mengiouthan pervaksian dan lebik dekat kepada
tidak (meninbublan) Eeragnawms, (Tulilah wo'aralabme fte), keenall fika mu'amalab it
WJmmmﬁth.ﬁnmm.m&ﬁﬁm&me fitoeat)
deatonss ticlak, menniinorya. Diaw persabribaniah apabila kame berjial beliy dam janganiah penwlis dan
saksi safing nlit-menyaiitkan. Jika Eamw lkukan (yang devsikion), maka senggwbpe hal it
adalah smatw kefariban pada dirimn. Dian bertaksalah kepads Allal; Allah pregatarmu; dan
Ableh Maha Mengetabui segala semmatn (Diepag R1, 2000:70).

Bermiamalab ialah seperti berjual heb, hutang piutang, atau sews menyewa dan sehagainya,

- ﬁﬂ{ﬁ kﬂ!’“u m:_-uma1=l_r2_q mﬂﬂ Piuhrll’l’l mu}u\f‘ﬂilﬁ F'I'I_.11if'l'lﬂ1=h mum[_}ﬂi&uﬂm ﬂl‘

EEC Lk ] SRS LA

Suyuthi (As-Syuyut, CD) seperti jual beli, sevva-menyews, utang-piutang dan lan-lun (secara
icdak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan (unmk waktu yang ditentukan) atau diketahui,
(maka hendaklah kamu catar) unruk pengukuhan dan menghilangkan pertikaan nantinygs.
{Dan hendaklah dirulis) surat utang i (di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil)
maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangz jumlah utang atau jumiah wmponya.
Diari pengertian ayat ini maka dapat dismbil beberapa hukum-hukum dalam kantrak yastu:
pertem, jika terjadi terjadi sebuah konerak, hendaknya jelss dikemukakan syseat-syarat
pembayarannye, eemasuk waktu pembayarannya. Kedes, dalam mengadakan kontrak
hendaknya dilaksanakan sccar terulis, diperkuat oleh dua orang saksi. Ketige, jika terjdi
kontrak lisan tidaklah diperlukan catatan arau tulisan schingga ridak terjadi beban bag keduz
belah pitak (Shaleh, 1976:105), Keenghar, penulis di sini juga dapar diartikan dengan seneang
penulis (notaris) yang betitman, bertagwa dan adil. Kefimg, bahwa Islam menganjurkan adanya
ketatalaksanaan atau yang dikenal datam hukum positf dengan sebutan Adminiserasi Niaga
{Ya'cub, 1992: 75},
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Aesprak hukum kontrak dagang viaintemeat . (Wiayanko Selawan)

Lrer winfeador elart sevaln dowirgk

Menurut hukum konteak, suatu konteak bersifat obligator, maksudnya adalab setelah sahnya
sty konteak, maka konteak tersebur sudah mengikat, tetapi baru sehatas menimbulkan
Bak dan kewagiban di antara para pibak. Tetapi pada taraf tersebur hak dan kewapiban
belum berpindah ke pihak lain, Untuk dapa: memindahkan hak milik, dipedukan konteak
‘e vang disebut dengan kontrak kebendanan (rokelibs svervenkomst), Peranjian kebendaan
wsdahi yang sering disebut dengan “penyerabhan™ flening) (Fuady, 2001:30).

: Maksudnya apa yang dikontrakan oleh para pibak harus terang schingga tidak mengakibatkan

| eadinga kesalahpabaman atau terdapat jangan sampai terjadi multitafsic di antara para
gtk rentang apa yang telah mereka sepakan di kemudian hari.

Dengan demikian pada saat pelaksanaan/ penerapan kontrak masing-masing pihak yang

L mergadakan kontrak haruslah mempunyai interprestasi yang sama tentang apa yang telah

I-r_ﬂﬂu sepakati, baik terhadap isi maupun akibat yang dinmbulkan oleh kontrak reesebur
|

| Timjauan hokum Islam tentang kontrak dagang via internet

|
[ reng yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat

| mengakibatkan jual beli itu sah atau fasid. Ini dimaksudkan sgar mu'smalah berjalan sah dan
Eq.'u sikap dan tinchkannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan, Diriwayatkan, batwa
[1’-.15_1- r.a, berkeliling pasar dan belian memukul sebagian pedagang dengan tongkat dan
| Berkats: “Tidak boleh yang berjuslan di pasar kamd ini, kecuali mereka yang memahami
Bk, Jika tidak berarti dia memakan riba, sadarksh ia atau tidak” Berkaitan dengan
EF:i:tg_-ung;m, Allah Ta'ala telah menegaskan dalam firman-Nya (5. Al-Bagarah (2} ayar
L2, = _Allah sedab moenghalaiian jwal beli dam mengharasmban ribe.” dan (S, An-Nissa'(4): 29,
| “Hae erang-orang yang beriman, jangmsiah koo soling mepakan baria sesaeeam dengan jalan yang
| e Ercuali devpan falan perdapangan yang berlaka swhka sama sba diantars Bams, " Sedanghkaan
landzsan sunnahaya, sabda Rasulullah Saw: *“Preelchan yang paling afibel adslah basil dapya
| e sesvgrang dan fwal bl yung meabear!’ Dan hadis riwayat al-Bazzar dan Rifa'ah ibn Raf’
| e dibenarkan oleh al-Hakim, ketika itn Rasulullah saw pernah ditenya oleh sahabat mengenai
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profesi yang haik, Rasulullah saw menjawab: * Usab e sfergeut fngganis)e sedtedery st elietf
Jostd Bt pamp faie.”

Sebupai suatu alat pertukaran, jual beli mempunya rukun dan syarat yang harus dipenuhi
sehingga jual beli iru dapar dikatakan sah oleh syara’. Menurut pendapat jumbur ulame
bahwa rokun jual heli ada tiga, viitu perfase orang yang bertransaksi (penjual dan pembeli),
dengan syarat berakal dan dapar membedakan. Kadua, sighat (ijab dan qabul), iab metunjukkan
kcinginan melikukan transaks dan qabul menunjukkan atas kerelaannya menerima ijab. Dan
ketiga barang sebagal obyek transaksi, dengan syacat bersih barangnya, dapat dimanfaatkan,
milik orang yang melakukan akad, mampu menveeahkannya, mengetahui, dan harang yang
diakadkan ada di tangan. Ada pengecoalian untuk transaksi al-salam (memesan barang dengan
pembayaran di awal dan kepasnan barang ada di masa yang ditentukan) Sedangkan larangan
Islam dalam perdagangan sceara paris besar dibagi atas tiga kategor yaitu pertama meli i
zar aran barang yang terlatang untuk diperdagangkan, Kedua, melingkupi semua usaha atan
abyek dagang yang terlarang, Dan ketiga meliputi cara-cara dugang atau jual beli yang terlarang
Mamnun peru diingat, teori hukum kiasik mengakui dalam beberapa kasus, pencrapan analog]
yang kaku mungkin dapar membawa ketidakadilan, dan dalam keadaan demikian maka
dirmungkinkan memahami bentuk pemildran yang lebih “liheral”. Walaupon prakeck demnikian
menyerupai ra'ps {akal) sebapaimana dipraktekkan orang-orang sebelum Imam al-Syafi'i,
narmun hal it diberd istilah yang lebib canggih yang disebut fesbe pait mencan penyelesaian
yanyg lebih adil dan terbail unmk kepentingan umum.

Dhalam permasalahan kontrak dagang via interner atau dunia mayantara {e-sommerve), fikib
memandang babwa transaksi bisnis di dunia maya diperbolehkan karcna mashlzhah.
Mashlahih adalah mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangha memelihara
tujuan gare’ Bila e-commere dipandang sepertd layaknya perdagangan dalam Islamn, miaka
dapar dianalogikan bahwa pertams penjualnya adalah averchany (lnterses Serpice Provider atan
181, sedangkan pembelinya akeab dipanggil o, Feddua, obyek adalah barang dan jasa
vany ditawarkan (adanya pemesanan sepetti w/salun) dengan berbagal nformasi, profile,
mencantamkan harga, terdibat pambar barang, serta resminga perusahaan. Dan ketiga, Sighat
(sia-gabad) Ailakukan dengan papment gatewy yaita sysiem/ software pendukung {otoritas dan

monitor) Lagl acguirer, serta berguna untuk sermice anine.
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Aspek hukurm kontrak dagang via miemet (Wijayario Sefiawan)

Aspck hukum kentrak via internet menurut hukum Islam

Transaksi (akad) merupakan unsur penting dalam suaty perkazan. Dalim Tslam perscalan
sarsaksi sangat tegas dalam pencrapannya, dan ini membukukan bahwea keberadaan transaksi
sk boleh dikesampingkan begitu sajs dalam setiap bidang kehidupan manusia (umat
Bstam), karena begitu pentingnya transaksi dalam suatu pegjanjia (Djamil, 2001: 252).

Secara unnum dapar dilihat bahwa dalam perdagangan seeara Islam menjelaskan adanya
wansaksi yang hersifar fisik, dengan menghadirkan benda tersebut sewakiu transaksi, atau
mera menghaditkan benda yang dipesan, tetapi dengan ketentuan harus dinyatakan sifar
bends secara konkret, baik diserahkan langsung atau diserahkan kemudian sampai hatas
wakiu tertentu, seperti dalam rransaksi o selaer dan ransaksi aletichng’, Transaksi st
merupakan bentuk transaksi dengan sistem pembayaran secara tunai/discperakan teeapi
penyerahan barang ditanggubkan. Sedang transaksi abditinina’ merupakan bentuk transaksi
Jengan sistem pembayaran secara disegerakan atau secara ditangguhkan sesuai kesepakatan
dan penyerahan barang ditangguhkan (Ramadhan , 1998:140 dan 166).

Transaksi alrala - disebut juga afsalsf - seperti halnya model rransaksi jual bebi lainnys,
schih ada bahkan sebelum kedatangan Nabi Mubammad saw (Laman, 1992:225). Hal i
=erupskan suatu bentuk keringanan dalam bermuamalah dan memberikan kemudahan
kepada manusia dalam bennteraksi dengan sesama, khususnya pada masalah pertukaran
Barta, seperti halnya jual beli dengan hutang, Dalam rransaksi absafom tercermin adanya
safing tolomg menolong yang dapat menguntungkan kedua belah pituk, Pihak pembeli dapar
membeli barang dengan harga lebih murah, begitu pula pihak penjual memperolch
keuntungan dad penetimaan uang lebih cepat dar penyerahan barang. Dengan pembayaran
wu berard didapat tambahan modal vang berguna untuk mengelola dan mengembangkan
gzahanya (Ya'gub, 1984; 234-235),

Transaksi alralam dibolehkan berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah. lbo ‘Abbas berkara:
“Saya bersaksi bahwa salsf yang dijamin unruk waktu tertentu, telah dihalalkan oleh Allah
dalam Kitab-Nya dan dijjinkan-Nya" (Al-Qurthubi, 137211 ). 1Tk 377; al-Svafi’i, 1393H
L1 93.940). Kemudian dia membaca firman Allah: “Fae avang-orang yang beriman, apabil
b bevmsannalah Sdak seaara tanai wwiuk wwkie pang ditensikan, bendakiah Eamn menniiskanyya

(05, al-Bagarah ayar 282), Ketika Rasulullah Saw tiba di Madinah, orang-orang sudah
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biass mclakukan pembayaran lehih dabulu (sdef buat huah-buaban entok aogka wako
setahun atau dua tabun, Kemuedian beliau bersabda: “ Baramioha ronn seladdzan fafaf, Senelakfal
wmelaknkanmye deigan lokaran yang plas den tmbangan yang peles pada, sampai balas skt fecfents'”
(Al-Bukhan, 1987 111 : 781; Muslim, c.t. . 11 : 1226-1227).

Pelaksanaan transaksi hisnis e-amenne, seeara sckilas hampir serupa dengan transaksi o
fadrm chalam hal pernbayaran dan penyerahan komodit vang dijadikan sebaga obvek transaksi.
Ohleh karena it, untuk mengkaji dengan jelas apakah transaksi dalam smsemerse melzlud intemet
tersehut dapar disejajarkan dengan prinsip-prinsip reansaksi yang ada dalam transaksi -
sadare maka masing-masing dapat dicermat melalui pihak-pihak yang terhbat dalam transaksi,
proses pernyataan kesepakatan transaksi dan melalui obyek transaksi,

Dalam transaksi eommemeree melalid intemnet perintah pembayaran (papmend sncraction)
melibatkan beberapa pihak selain dan pembell (cordbalder) dan penjual (merchand) (Adnan,
1999: 34). Para pihak it adalab payeend palemay, sogeirer dan dwer, Dalam tnansaksi endae
merupakan soat keharusan adanya pihak-pihak lain yang cedibat. Karena transaksi oo
meree toclahi media inrernet menupakan benmk transaksi yang dilakukan oleh pihak-pihak
yang dalam bertransaksi ddak saling herremu fase-fo-firer arau hahkan tidak saling mengenal,
sebab mereka bertransaksi dakam dunia mays atau virmal, Oleh karena i, untuk menjamino
adanya kehandalan, kepercayaan, kerahasiaan, validicas dan keamanan, wransaksi e-commerns
dalam pelaksanaannya memetlukan layanan-layanan pendukung,

Dalam hal ini paysment gatemay dapat dianggap sepert saksi dalam trangaksi vang melakukan
otonsas terthadap instruksi pembayaran dan memonitor proses transaksl anfne. Payseens gale
sy ini dipetlukan oleh sogarer untuk mendukung bedangsungnya proses oworisasi dan
memomitor proses transaksi yang bedangsung, Puyment gutenwy bissanya dioperasikan oleh
aegnerer atau hisa jugz oleh pihak ketiga lain yang berfungsi vnruk memproses instruksi
pembayaran. Paywes gatenay dalam hal ini telah memperoleh serafikat digal vang dikelusrkan
dan dikelola oleh pihak ketiga yang terpercaya, vang dikenal dengan nama Centyficarion As-
Phurdty (CA), sepertt TionSign, Masmtamn Tew; Thante, 1-Treert dan sebagainya. Sertifikat dipgital
i1 dimiliki sehagai tanda hukn hahwa dia memiliki hak arau izin aras pelayanan transaksi
elektronik.
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Aspek hukum konfrak dagang viaintemel . (Wilayanko Setiawar)

Sl pay s gy, adanva acgurer dan sswer juga meropakan suaiu keharvsan, lagoeer
sislah <chbuah institusi finansial dalam hal ini bank vang dipercaya olch seerchant untuk
coses dan menerima pembayaran secara owfiee dan pibak o Dan e merupakan
s institusi finansial atau bank yang mengeluarkan karm bank (kartu kredit maupun karru
detar vang dipercaya oleh awrumer untuk melakukan pembayaran dalam eransaksi online.
Masing-masing dan arguirer dan fewer merupakan wakil dari merchant dan consemver dalam
mctakokan pembayaran secara onime.

Pada transaksi absalam keberadaan saksi dan wakil bukan suam keharusan tapi apabila
Eerlukan hal itu tidak akan merusak atau membatalkan transaksi, bahkan untuk keberadaan
saks1 sangar dianjurkan (.8, al-Bagarah ayar 282) dalam rransaksi afselow. Karena
Skhawatitkan adanya persclisihan dikemudian han, baik disengaja oleh salah sam pihak
saorn karena lupa. Dan jugs setiap transaksi akan selalu terkait dengan keadaan dan kondisi
vene melinghupinys, Pada transaksi yang dilakukan dalam bentuk yang lebih formal rerikat
dsr mengandung risiko tinggd, demi kemaslzhatan (kebaikan) dianrara pihak-pihak yang
serlibar sangar dianjurkan adanya adminsteasi dan saksi apabils melakukan suatu transals,

Dialam melakukan eransaksi, conremer diminta untuk mengist informasi pembayaran (yang
beasanya disertal dengan memasukkan kode rahasia) pada formr slip pembelian yang telah
drediakan websie merchant vang kenmadian diltkukan otorisasi melalui payesent gatewray, Dari
oeorisasi rersebur dapar diketabui bahwa ia benar-benar pemilik yang sah dan berwenang
mengpunakannya, Pada pibak penjual, mercbant memiliki sernifikat digital dan CA yang
enjamin identitas pihak terschut habwa ia benar-benar ada dan memiliki wewenang untuk
melakukan transaksi andre. Dan yang paling penting dalam meliksanakan transaksi snfe
scalah kedua pihak harus mengenti (paling tdak mengetahui) tentang pengoperasian komputer
dan intemet, dan hal ini tidak mungkin dilakukan oleh orang yang tdak memiliki kecakapan
vany; sempuina, seperd dilakukan oleh anak-anak yang belum berakal atau orang gila. Sepert
halnya dalam transaksi altsalom, masing-masing pthak yang rerlibat dalam transaksi hams
memenuhi ketentuan ketenmaan uneuk validitas transaksi it sendin. Pembeli dan penjual
harus memenuhi ketentuan memiliki kecakapan yang sempurna dan mempunya wewenang

prtuk melakukan transaksi.
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Consasrer dan serchay beetemu dalam dunia maya vaim internet meladul server yang
disewa dari 15T Bigsamya akan didahului oleh penawaran dar pihak serchanr, Kemudian,
mickilui sebuah website vang dimiliki seshony, ansimer dapat melihar dafrar atan katalog barang
yang dijual yany disertai dengan desknpsi produk yang dijual. Peenyatsan kesepakatan daput
chilakukan melalu chesting, rides comference, e-nnaifatan langsung melshn sebrite merchans (Arsyad,
2000 53y,

Petsyaraan kesepakatan dalam transaksi eomemene pada prinsipnya sama dengan pertyataan
hesepakatan pada transaksi of sadem. Namun, dalum transaksi endine pemyataan kesepskatan
dinyatakan melahi media elektronik dan internet. Meski pernyaraan kesepakatan dilakukan
dengan berbagai cara, yang terpentiug adalah pernyataan dapar dipahami mahksudnva oleh
kedua pibak yang melakukan transaksi. schingga dapat difadikan manifestasi dari kerelaan
kedua pibak. Dan sebelum pernyaraan kesepakatan terjadi harus dilakukan herbaga
pernmbangan yang berdasarkan informasi vang akurat dan dikelola secara baik dan benar,
kagena hal terschut mengandung unsur risiko dnggi walaupun bisa diminimalisic dengan
infrastrukror-infrastruktur pendukung yang ada,

Sesuau yang dijadikan pembayaran/harga dalam transaksi e adalah vang yang
welah diketahui jumlah dan mata vang yang digunakan, Uang yang dijadikan pembayaran/
harga diserahkan melaui wakil/perantara dan masing-masing pihak yang hertransaksi yang
dalam Fal ini adalah frwer dan wgairer. Pembayaran segera dilakukan sesuai dengan jumish
dan mata nang yang telah disepakat scrclah proses otossasi berhasil dilaksarzkan, Berbagrai
cara biasanya dilakukan olch perusahasn maupun bank untek membukeikan kepada e
swerer bahwa proses pembayaran telah dilakukan dengan baik, seperd pemberimhoan melala
e-mal, pengiriman dokumen-elekeronik melalui e sl atau situs teckait yang berisi “herita
acara” jual beli dan kuitansi pembelian yang merinc jenis produk atau jasa vang dibeli berikut
detail mengenai merode pembayaran vang welah dilakukan atau pencatatan tansaksi
pembayaran oleh bank yang laporannya akan diberikan secara periodik pada akhit bulan,
Harga dalam hal ini merupakan harta yang memiltki nilai dan manfast menurut syara® Bagi
pihale-pibak yang mengadakan rransaksi dan pembayaran dibayarkan sepera/didabulukan
serta dapar ditentukan dan diketabui oleh pihak-pihak yang teribat dalam transaksi sesuai
dengan ketentuan dalam transaksi af sabe,
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Aspek hukum kenirak dagang vianbemel . (Wijayanio Setiawvan)

Mengenal komodin vang diadikan schagai salab sato obwek transakss dalam eransaks »
emarerve dapat betupa apa saja (baik i komaodit yang legal maupun illegal untuk diperdagang.-
can menwruat Islam), tegpantung pada penawaran pihak wevhanr. Hal im dischablkan selama
i internet diasosiasikan sebagai media tanpa batas (Purbo, 2001: 1). Dimens: ruang, birokeast,
waktu, kemapanan dan tembok struktural yang selama ini ada di dunia nyata dengan mudah
dembus oleh eknolog informasi, Oleh karena ity, disamping komoditi yang memang
legmal juga terdapat komoditi yang illegal menurut Tslam untuk diperdagangkan, seperu
sunuman keras (htep:/ fwwrwecawineclub.com. Ascerred Seprember 30, 2009). Hal ini
cergantung kepada srsamer sendin dalam mencermati jenis komodit apa dan bagaimana
vang akan dibcli.

Sedang ketentuan dalam transaksi alsalaw mengharoskan komadit yang dijadikan sebagai
obyek transaksi merupakan sesuatu yang lepal diperdagangkan menurut Islam. Sejaoh ini
dapar dicermar hahwa apabila komoditi dalam e cmmerce merupakan kamoditi yang legal
menurus [slam untuk diperdagangkan berarti telah sesuai dengan salah sam kerentuan dalam
wrarisaksi a-salamr.

Adapun komodit yang diperdagangkan dalam s-commeree dapat berupa komodin digieal
dan kemadit non-digital. Unruk komedin digital seperti sbarans mevgapers, e-bosks, dgital
Sbrary, virinal school, seftware program aplikasi kompuorer dan sebagainya, dapar langsung
diserahkan melidu media internet kepada somsmer, seperti dengan melakoukan domlsad terbadag
oroduk tersebut, Berbeda halnya dengan komoditi non-digital, komoditi tidak dapar
diserahkan langsung mekalui media incernet namun dikifmbkan melalui jasa ke sesuai dengan
kesepakatan spesifikasi komodin, waktu dan tempat penyeraban. Dengan demikian, apabila
komodin yany diperdagangkan merupakan komodit digital maka tidak dapar dikategonkan/
disamakan dengan transaksi absalo. Karena dalam wansaksi alealem komodit discrabkan
kemudian/ditangguhkan penyerahannya, Sedang pada komodit digital, komodid diserahkan
langsuny kepada commemer melalui media internet dan ditenima langsung pada waktu transaksi.
Lain halava pada komoditi non-digital, komodia ridak dapar diserahkan langsung kepada
sueinmer melalul internet tapi hanus dikirimbkan melalui jasa kunir vang dalam hal ini berart
senyerahian komodit ndak diserahkan pada saat transaksi aran dengan kata kun komodia

ditangpuhkan sampai pada haras wakeo yang telah disepakati, Hal ini berarn bahwa vnrok
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kemodin non-digital telah memenuhy salab satu ketentuan vang ada dalam tansaksr o sebae,
vaitu mengenal penangpuhan penvershan komadini.

Schelum melakukan pemesanan, dalam transaksi oowmmerce, consweer tetlebib dshulu dapar
melihat dan mengetahui tentang informasi komodit yang ditawarkan oleh pihak sercbant
dengan melikukan browsing pada webgie yang relah disediakan serheny, Setelah memilib jenis
barang tertentu yang diinginkan, maka akan dijumpai keterangan lebih jelas mengenai barang
yang dipilih i, antara lun terdin dar informasi penting tentang produk tersebut (sepett
hurga dan gambar barang tersebut), mlai rwting barang 1w yang diperoleh dan polf oromatis
tentang barang itw vang diisi oleh para pembeli sehelomnya (apakah barang tersebut baik,
cukup baik, atau hahkan mengecewnkan), spesifikasi (praases revden) tentang barng rersebur,
dan menu produk-produk lain vang berhubungan, Hal ini menjelaskan komodid yang
dhjadikan sebagai obyek transaksi dalam transalesi e sesual dengan ketenmuan transaksi
al salaey bahwa komodit dapar diketahui dan bisa diidentifikasi secara jclas

Sclanjutmya dalam ketentuan transaksi afsadeer, komodit yang dijadikan sebagai salah
satn obyek transaksi harus berada dalam mangpungan dan diakol schagai utang, walaupun
nidak harus berada pada penjual pada saat transaksi berlangsung, tetapi harus ada pada
walktu yangr ditcnrukan. Pada reansaksi e-commerze, walaupun ndak dapar diidennfikasi secara
past tapi paling odak, servfikar digital yang diberikan oleh CA kepada merchans swbsite dapar
dijadikan jaminan bahwa ia welah diakui sebagai “pedagang™ di dunia maya dan memihki
komodits untuk diperdaymngkan/mampo melakukan pemenuhan prestasi sesuai dengran
kesepakatan anrara kedua belah pihak yang bertransaksi. Selain i juga pihak serchon me-
tyediakan pelayanan kepada sctiap aomnomer untuk menvampaikan keluhan atiepun pertanyaan
melahui sommmmer supgor yang dapat diskses setiap saat baik melalsi & mad, telepon dan sehagminya.

Untuk komodit non-digieal schelum rransaksi berlangsong relah disepakati mengrenal
batas wakiu untuk penyerahan komodin. Commemer dapat menentukan batas wakr penginman
yang dimginkan scperti yang telah disediakan olch mevhent dalam bentuk forw yang hamus
diigi oleh amewmer, Screlah mengisi forar terscbut pihak serchant akan mengkalkulasikan jumlah
komodit sekaligus barga dan biays penginman yang harus dibayar oleh comswmer. Dai sint
terlihat bahwa penangguhan penyerahan komeodit dalam transaksi e-msrmene dapar diketahuo
dan jelas serts ditentukan sesusl denpan kesepakatn kedua belab pibak vang bertransalsi

sesuai dengan ketentuan dalam cransaksl af redoor.
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Ssmpulan

Sonnrak dagang via dnternet (et drmtractions atau e atau istlah lain dan menopakan
keouscavaan dalam perkembangan perdagangan pada sepulub dasawarsa terakhir i Suatm
konsckuensi logis bahwa hubungan transaksi yang lintas batas ruang dan waki mengharuskan
Sabwa reansaksi tidak serta mengharuskan badiznye subyek dan obyek hukum dalam kurun
wakry sesingkat mungkin padahal kebotahan tersebur seseera mungkin harus dipenubs, dalam
Eondizi demikian maka transaksi di dunia mayantara menjadi semakin urgen.

Dt seg aspek hukum yang bedakn, kontrak dagang via intemet ini memmiliki perbedaan
secara subtansial dengan hukum kontrak konvesnional, disntatanya: (1) dalam hal komunikasi
st subyck hukum, bahwa komunikasi dilakulkan melalun mfes swferned, tanpacla harus
kchaditan para pihak; (2) garansi barang atau jasa, dalam konerak via internet harus dinyacakan
cleh pengembangn web sife; (3) biaya, harus direnkan terlebih dahulu oleh para pihak; {4)
cara pembayaran, harus disepakar oleh para prhak dilakukan secara runsd avaw, kredic atnpun
Serdasarkan jumlah tereentu; (5) aspek kerahasiaan, kerahasiaan informasi dalam kontrak
=crupakan syarat utama dan pengembang terikat untuk menjaganya; (6) kaitan dengan hak
=ubky intelektual, Haks retap redindungani melaln backup tapes pda seever; [7) sistem
pengumumany piliban hukum, para pihak perlu menentkan dalam konrakoya piliban bukum
wana yang digunakan, terutama jika transaksi dilikukan pada dua purdiksi yang berbeda;
dan (B) bentuk perjanjian, dalam konrak dagang via internet bentuk perjanjiannya adalah
perjanjian campuran (s B Jeneris).

Pelaksanaan transaksi bisnis s-mermene, secara schilas serupa dengan transaksi alsedan dalam
“al pembayaran dan penyerahan komoditi yang dijadikan schagai obyek transaksi. Dimana
rransaksi dalam eammens melalui internet tersebut dapat disciajarkan dengan prinsip-prinsip
mansuksi vang ada dalam ransaksi whraloy terutama yang berkaitan dengan pihak-pihak
vang terlibar dalam transaksi, proses pernyataan kesepakatan transaksi dan melalui obyek

transaksi.
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